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ABSTRACT

This study analyzes the selection of shipping routes on MV Spob Seroja Ill to improve
time efficiency and sailing safety amid increasing competition in the shipping indus-
try. The research applies a triangulation method by collecting data from various
sources, methods, and timeframes. The results show that route selection is carried
out through three main stages: route identification, navigation planning, and safety
planning. Careful and up-to-date planning based on publications and weather condi-
tions is essential to ensure safe and efficient voyages.

Keywords: shipping route, selection, safe
ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis pemilihan rute pelayaran pada MV Spob Seroja Il untuk
meningkatkan efisiensi waktu dan keselamatan pelayaran di tengah persaingan in-
dustri pelayaran yang semakin ketat. Metode yang digunakan adalah triangulasi data
melalui berbagai sumber, cara, dan waktu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemilihan rute pelayaran dilakukan melalui tiga tahap utama, yaitu identifikasi rute,
perencanaan navigasi, dan perencanaan keselamatan. Perencanaan yang matang
dan selalu diperbarui berdasarkan publikasi serta kondisi cuaca sangat penting un-
tuk menjamin pelayaran yang aman dan efisien.

Kata kunci: rute pelayaran, pemilihan, aman

A. Pendahuluan keterbatasaakses terhadap pulau-pu-

Indonesia merupakan  negara lau kecil menjadi tantangan dalam

kepulauan dengan potensi maritim mewujudkan Indonesia sebagai poros

yang sangat besar dan posisi strategis maritim dunia.

dalam perdagangan dunia, di mana Untuk mendUkung hal tersebut, di-

sebagian besar jalur perdagangan perlukan peningkatan kualitas sumber

global melewati perairannya. Namun, daya manusia serta sarana dan prasa-

kondisi geografis serta rana pelayaran, termasuk kesela-

matan dan sistem navigasi. Meskipun
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teknologi navigasi modern seperti EC-
DIS telah berkembang, peran manusia
tetap sangat penting dalam menjamin
keselamatan pelayaran.

Perencanaan rute pelayaran (Pas-
sage Plan) menjadi faktor utama da-
lam mencapai pelayaran yang aman
dan efisien, yang disusun oleh mualim
Il sesuai dengan ketentuan SOLAS
1974. Perencanaan ini harus memper-
timbangkan aspek keselamatan, kea-
manan, cuaca, dan efisiensi guna
menghindari bahaya navigasi seperti
tubrukan atau kandas. Namun, kesala-
han dalam pemilihan rute masih sering
terjadi, sehingga diperlukan analisis
yang tepat. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis pem-
ilihan rute pelayaran guna meningkat-
kan efisiensi waktu dan keselamatan

berlayar di MV Spob Seroja lll.

B. Metode Penelitian

Penelitian yang diguakan dalam
penelitian ini adalah jenis penelitian
kualitatif dengan metode deskriptif ke-
rena penelitian ini tidak mengumpul-
kan data-data berupa angka, melain-
kan data terrsebut berasal dari wa-
wancara, catatan lapangan, dokumen
pribadi, dan dokumentasi lainnnya.
Penelitian kualitatif adalah aktivitas
yang berhubungan dengan tindakan

pengamatan, berusaaha mempelajari
suatu secara alamiah, memahami
secara mendalam, atau menafsirkan,
memaknai fenomena dengan
mendeskripsikan, memecahkan kode,
menerjemahkan, dan memahami
konteks secara alami (Waruwu, 2024).

Penelitian deskriptif kualitatif adalah
suatu bentuk penelitian yang ditujukan
untuk mendeskripsikan fenomena-fe-
nomena yang ada, baik fenomena ala-
miah maupun fenomena buatan man-
uasia. Fenomena itu bisa berupa ben-
tuk, aktivitas, karakteristik, perbuahan,
hubungan, kesamaan, dan perbedaan
antara fenomena yang satu dengan
feenomena yang lainnya.

Sumber data penelitian ini peneliti
mengambil dari data primer, dan data
sekunder. Data primer diperoleh oleh
peneliti secara langsung di lapangan,
dengan melakukan observasi, wa-
wancara dan dokumentasi di lokasi
penelitian. Sedangkan data sekunder
diperoleh oleh peneliti dari dokumen-
dokumen pendukung yang tidak pe-
niliti.  dapatkan  selama

penelitian di  SPOB

peneliti
melakukan
SEROJA III.

Dalam proses pengumpulan data
peneliti memperoleh data dengan
melakuka observasi, wawancara, dan

dokumentasi, secara langsung. Dalam
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proses observasi peneliti melakukan
observasi secara langsung di SPOB
SEROJA Il terkait Pemilihan rute pe-
layaran , dan untuk wawancara peneliti
menggunakan metode purposive sam-
pling yaitu dengan melakukan pertim-
bangan tertentu, pertimbangan ter-
tentu yang dimaksud, misalnya orang
tersebut dianggap paling tahu tentang
apa yang kita harapkan, atau mungkin
informan adalah penanggung jawab
sehingga akan memudahkan peneliti
menjelajahi objek atau situasi sosial
yang diteliti. Pada penelitian ini peniliti
melakukan wawancara dengan Cap-
tain, Mualim |, Mualim Il, Mualim III.
Analisis data dilakukan secara
kualitatif

menggunakan data untuk menjamin

deskriptif dengan
keabsahan informasi yang diperoleh.
Triangulasi dilakukan dengan mem-
bandingkan data dari berbagai sumber
seperti hasil observasi, wawancara,
dan dokumentasi sehingga diperoleh
objektif
mengenai pemilihan rute pelayaran di
SPOB SEROJA L.

gambaran yang lebih

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
dilaksanakan
selama  kegiatan Praktek Laut
(PRALA) di kapal SPOB SEROJA L.
Dari 07 September 2024 hingga 14

Penelitian ini

September 2025. Kapal ini merupakan
armada milik PT. Usda Seroja Jaya
yang mengangkut produk BBM sep-
erti. Kapal ini dibuat pada tahun 2012
dan berbendera Indonesia. Kapal ini
memiliki call sign POOR. Secara
teknis, MT. Transko Antasena memiliki
panjang keseluruhan sepanjang 87
meter, dengan bobot mati 6693 ton.
Kapal ini memiliki GT 2280. MT.
Transko Antasena terdaftar secara in-
ternasional dengan nomor IMO
9658769. Untuk sistem penggerak, ka-
pal ini dilengkapi dengan mesin induk
WEI CHA type CCFJ50J dengan ke-
cepatan maksimum 12.00 knots.

Hasil penelitan  menunjukkan
bahwa perencanaan rute pelayaran
(passage plan) di MV. SPOB Seroja Il
dilaksanakan melalui tiga tahapan
utama, yaitu identifikasi rute,
perencanaan navigasi, dan
perencanaan keselamatan. Pada
tahap identifikasi, mualim Il mengum-
pulkan informasi terkait kondisi
pelabuhan, cuaca, arus, serta bahaya
navigasi. Tahap perencanaan navigasi
dilakukan dengan penentuan waypoint
dan garis haluan yang kemudian diver-
ifikasi oleh nakhoda. Tahap
perencanaan keselamatan merupakan

implementasi rute saat pelayaran
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dengan pengawasan dan pengamatan
secara berkala.

Faktor utama yang memengaruhi
pemilihan rute pelayaran meliputi
efisiensi (waktu dan bahan bakar),
keamanan (keselamatan kru, kapal,
dan muatan), serta kondisi cuaca. Ke-
tiga faktor tersebut saling berkaitan
dan menjadi dasar dalam menentukan
rute yang optimal. Selain itu,
penggunaan publikasi navigasi seperti
sailing direction, peta laut, dan Notice
to Mariners sangat penting dalam
mendukung akurasi perencanaan.

Namun, dalam praktiknya masih
ditemukan beberapa kendala, seperti
keterbatasan publikasi navigasi yang
belum sepenuhnya up to date, ku-
rangnya tahap perencanaan, per-
siapan, serta pengawasan oleh per-
wira kapal. Hal ini berpotensi
menurunkan efektivitas dan kesela-
matan pelayaran.

Dalam pembahasan, ditegaskan
bahwa optimalisasi perencanaan rute
pelayaran harus mengacu pada regu-
lasi internasional seperti SOLAS dan
COLREG, serta didukung oleh koordi-
nasi yang baik antara nakhoda dan
perwira. Peningkatan kualitas
perencanaan, kesiapan sumber daya
manusia, serta kelengkapan dan pem-

baruan alat navigasi menjadi kunci un-
tuk mencapai pelayaran yang aman,

efisien, dan sesuai standar.

D. Kesimpulan

Perencanaan rute pelayaran (pas-
sage plan) di MV. SPOB Seroja Ill dil-
akukan melalui tiga tahap utama, yaitu
identifikasi rute, perencanaan navi-
gasi, dan perencanaan keselamatan.
Tahapan ini menekankan pentingnya
analisis bahaya navigasi, penentuan
waypoint, serta pelaksanaan

pengawasan selama  pelayaran.
Faktor utama dalam pemilihan rute
meliputi efisiensi, keamanan, dan kon-
disi cuaca, dengan prioritas utama
pada keselamatan. Pemilihan rute ha-
rus  mempertimbangkan  keseim-
bangan antara jarak tempuh, potensi
bahaya navigasi, dan risiko cuaca.
Perwira, khususnya mualim I,
perlu meningkatkan pemahaman ter-
hadap bahaya navigasi serta men-
goptimalkan perencanaan rute dengan
memperhatikan efisiensi dan kondisi
cuaca, didukung komunikasi yang baik
dengan nakhoda. Selain itu, perus-
ahaan diharapkan lebih mendukung
operasional kapal dengan menye-
diakan  publikasi  navigasi dan
perangkat yang selalu up to date, serta

memberikan fleksibilitas dalam
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pengambilan keputusan rute demi
menjamin keselamatan dan efisiensi

pelayaran.
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